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ABSTRACT
Background:Knowledge affects activeness in participating gymnastics activities. Lack of
knowledge will influence the patient to be able to prevent the complications. Gymnastics
participations are influenced by knowledge, motivation and family support. This study aimed to
identify the correlation of knowledge level about hypertension with prolanis gymnastic
participations for hypertension patients in Mekar Health Center working area. Purpose(s):This
study aimed to identify the correlation of knowledge level about hypertension with prolanis
gymnastic participations for hypertension patients in Mekar Health Center working area Methods:
Observational analytic design was used cross sectional approach. The location of this research was
in Mekar Health Center, Kendari City. There were 53 prolanis participants as population samples
with 41 people in exclusion and inclusion criteria. The sample  were collected by total sampling
technique. Data were gained by using hypertension knowledge questionnaire and gymnastic
attendance record. Data analyses were processed by spearman rho’ test with p value <
0,05.Results:: From the study results of univariate analysis on knowledge of hypertension showed
15 participants with good knowledge (36.6%), 24 participants with enough of knowledge (58.5%) 2
participants with less of knowledge (4.9%), respondents who participated in active categories of
gymnastic were 19 participants (46.3%) and 22 participants were inactive (53.7%). Based on
bivariat spearmen rank analysis shows p value of 0.002.Conclusion:The conclusion of the study
that knowledge influences prolanis gymnastic participations..
Keywords:Activeness, Gymnastics, Hypertension, Knowledge
ABSTRAK
Latar Belakang: Pengetahuan memengaruhi keaktifan dalam mengikuti kegiatan senam.
Kurangnya pengetahuan akan memengaruhi pasien untuk dapat mengatasi pencegahan agar tidak
terjadi komplikasi. Keaktifan mengikuti kegiatan senam dipengaruhi oleh pengetahuan, motivasi
dan dukungan keluarga. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan
antara tingkat pengetauan tentang hipertensi dengan keaktifan mengikuti senam prolanis pada
penderita hipertensi di Wilayah kerja Puskesmas Mekar. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian analitik observasional melalui pendekatan cross sectional. Penelitian ini berlokasi di
Puskesmas Mekar kota Kendari, Populasi adalah keseluruhan peserta prolanis sebanyak 53 orang
dan Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yaitu 41 orang. Teknik
pengumpulan sampel menggunakan total sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu kuisioner
pengetahuan tentang hipertensi dan rekapan absensi senam. Analisis data menggunakan uji
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spearman rank dengan nilai kemaknaan p<0,05. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan hasil analisis univariat tentang pengetahuan hipertensi menunjukkan baik 15 (36,6%),
cukup 24 (58,5%) kurang 2 (4,9%), responden yang mengikuti kegiatan senam dengan kategori
aktif sebanyak 19 orang (46,3%) dan tidak aktif 22orang (53,7%). Analisis bivariat spearman rho’
diperoleh nilai p sebesar 0,002. Simpulan: Pengetahuan memengaruhi keaktifan dalam mengikuti
senam prolanis.
Kata Kunci: Hipertensi, Keaktifan, Pengetahuan, Senam
PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan salah satu
penyakit tidak menular (PTM) yang angka
kejadiannya terus meningkat. Data World
Health Organization (WHO) 2015
menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di
dunia menderita hipertensi. Artinya, 1 dari 3
orang di dunia terdiagnosis menderita
hipertensi, hanya 36,8% diantaranya yang
minum obat. Jumlah penderita hipertensi di
dunia terus meningkat setiap tahunnya,
diperkirakan pada 2025 akan ada 1,5 miliar
orang yangterkena hipertensi. Diperkirakan
juga setiap tahun ada 9,4 juta orang
meninggal akibat hipertensi dan komplikasi
(Kemenkes, 2018).
Di Indonesia hipertensi masih
merupakan salah satu penyakit yang
menjadi tantangan besar. Hal ini disebabkan
karena sering ditemukannya penyakit
hipertensi pada pelayanan kesehatan primer.
Sesuai dengan data Riset kesehatan dasar
(Riskesdas) tahun 2018, hipertensi
merupakan masalah kesehatan dengan
pravalensi yang tinggi dan mengalami
kenaikan yaitu pada tahun 2013 pengukuran
hipertensi pada umur 18 tahun didapatkan
pervelensi sebesar 25,8% meningkat
menjadi 34,1 % pada tahun 2018
(Kemenkes, 2019)
Hipertensi disebut sebagai the silent
killer karena sering tanpa keluhan sehingga
membuat penderita hipertensi tidak
mengetahui dirinya menyandang hipertensi
dan baru diketahui setelah terjadi
komplikasi (Kemenkes, 2019). Hipertensi
tidak memiliki keluhan yang khas. Keluhan
seperti tengkuk pegal atau pusing dapat
disebabkan oleh gangguan lain sehingga
penderita tidak menyadari dirinya memiliki
tekanan darah tinggi sehingga tidak
memeriksaakan diri atau tidak patuh dalam
berobat (Rilantono, 2012).
Hipertensi adalah peningkatan
tekanan sistolik >140 mmHg dan diastolik
>90 mmHg pada dua kali pengukuran
dengan selang waktu lima menit dalam
keadaan istirahat (Kosasi A, 2019).
Hipertensi dapat diklasifikasikan menjadi
dua yaitu hipertensi primer atau esensial
yang penyebabnya tidak diketahui dan
hipertensi sekunder yang dapat disebabkan
oleh penyakit lain (Nuraini, 2015). Faktor
risiko hipertensi terbagi menjadi dua, yaitu
faktor yang dapat dimodifikasi dan faktor
yang tidak dapat dimodifikasi. Untuk faktor
yang tidak dapat dimodifikasi yaitu faktor
genetik, usia dan jenis kelamin dan faktor
yang dapat dimodifikasi yaitu merokok,
mengurangi konsumsi garam, kurang
aktifitas fisik (Sariana,2015).
Menurut budiman dan riyanto
(2013) dalam retnaningsih (2016)
mengatakan faktor yang mempengaruhi
pengetahuan yaitu pendidikan, informasi,
sosial budaya dan ekonomi, lingkungan,
pengalaman dan usia. Kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang hipertensi
dan pencegahannya cenderung
Medula, Volume 8 Nomor 2 Bulan April 2021 EISSN:2443-0218
99
meningkatkan angka kejadian hipertensi.
Kurangnya pengetahuan akan
mempengaruhi pasien hipertensi untuk
dapat mengatasi kekambuhan atau
melakukan pencegahan agar tidak terjadi
komplikasi (Wahyuni, 2018).
Dalam rangka pemeliharaan
kesehatan agar mencapai kualitas hidup
yang optimal dengan pembiayaan kesehatan
yang efektif dan efesien bagi penderita
penyakit kronis seperti hipertensi maka
BPJS menyediakan suatu sistem pelayanan
yang  menggunakan pendekatan proaktif
dan dilaksanakan secara terintegrasi di
Puskesmas yang disebut Prolanis. Bentuk
kegiatan dari Prolanis meliputi aktifitas
konsultasi medis/edukasi, home visit,
reminder, aktifitas klub dan pemantauan
status kesehatan (BPJS, 2014).
Keaktifan adalah kegiatan yang
dilakukan yang bersifat fisik maupun
mental sebagai suatu rangkaian yang tidak
dapat dipisahkan (Ginting, 2018). Dalam
kegiatan Prolanis, keaktifan peserta menjadi
perhatian bagi petugas kesehatan.
Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan mengikuti senam
yaitu Motivasi, Dukungan Keluarga dan
pengetahuan (Lestari, 2019).
Puskesmas Mekar adalah fasilitas
kesehatan tingkat pertama dalam hal ini
puskesmas yang berada di kota Kendari.
Salah satu kegiatan dari Prolanis
dilaksanakan Puskesmas Mekar yaitu
aktifitas club seperti senam yang diadakan
puskesmas setiap sekali dalam seminggu.
Senam Prolanis adalah jenis senam
aerobik low impact merupakan jenis senam
yang digunakan di Puskesmas Mekar
dengan peserta senam yang menderita
hipertensi pada tahun 2017 sebanyak 28
orang, tahun 2018 sebanyak 35 orang dan
pada tahun 2019 diperoleh sebanyak 41
orang. Hal ini diharapkan dapat
menurunkan angka kejadian hipertensi di
Puskesmas Mekar yang terus meningkat.
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Lumempouw tahun 2016 bahwa
pada pasien hipertensi yang melakukan
aktifitas fisik seperti senam dapat
menurunkan tekanan darah. Oleh karena itu,
peneliti ingin melakukan penelitian berjudul
hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang hipertensi dengan keaktifan
mengikuti senam prolanis penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Mekar.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini adalah analitik
observasional dengan pendekatan cross
sectional yang dilaksanakan pada bulan
Agustus 2020 di wilayah kerja Puskesmas
Mekar dan menggunakan metode total
sampling dengan sampel sebanyak 41 orang
penderita hipertensi. Pengumpulan data
menggunakan kuisioner pengetahuan
tentang hipertensi dan absen kehadiran
senam prolanis penderita hipertensi dari
bulan Oktober 2019-Desember 2019 di
wilayah kerja Puskesmas Mekar Kendari.
Sampel dikatakan aktif mengikuti senam
prolanis apabila sampel rutin mengikuti
senam aerobic low impact setiap minggu
dengan durasi 45 menit dan menikuti seluruh
rangkaian tahapan senam yang terdiri dari 5
tahapan gerakan yaitu gerakan peregangan,
gerakan persendian, gerakan pemanasan,
gerakan inti, dan gerakan pendinginan.
Analisis data dengan menggunakan uji
statistik uji korelasi Spearman rho’ koefisien
korelasi dengan bantuan program komputer.
HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
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Berdasarkan Tabel 1, didapatkan
jenis kelamin responden sebanyak 17
perempuan (40%) dan 24 laki-laki (60%).
Responden terbanyak untuk kategori
usia berdasarkan Tabel 1 adalah usia >65
tahun yaitu 17 orang (41,5%). Responden
terbanyak untuk kategori tingkat pendidikan
terakhir berdasarkan Tabel 1 adalah usia
SMA yaitu 22 orang (53,7%). Responden
terbanyak untuk kategori jenis pekerjaan
berdasarkan Tabel 1 adalah tidak
bekerjayaitu 20 orang (48,8%).
Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik
Responden berdasarkan Jenis Kelamin,
Kelompok Usia, Tingkat Pendidikan
Terakhir, Jenis Pekerjaan
Sumber: Data sekunder 2020
Tabel 2. Distibusi frekuensi berdasarkan











Tidak Aktif 22 53,7
Sumber: Data Sekunder 2020
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 41
orang sampel, pengetahuan responden yang
baik sebanyak 15 orang (36,6%), yang
cukup sebanyak 24 responden (58,5%), yang
kurang sebanyak 2 responden (4,9%),
sedangkan keaktifan mengikuti senam
sebanyak 19 orang (46,3%) untuk kategori
aktif dan 22 (53%) orang dengan kategori
tidak aktif.
Analisis Bivariat
Tabel 3.Analisis Hubungan Antara Tingkat









Baik 12 3 15
P-Value
= 0,002
Cukup 6 18 24 rho’ =0,465
Kurang 1 1 2
Total 19 22 41
Sumber: Data Primer 2020
Tabel 3 menunjukkan bahwa 41 sampel,
responden yang memiliki pengetahuan baik
dengan keaktifan kategori aktif sebanyak 12
orang (80,0%) dan pengetahuan baik dengan
keaktifan kategori tidak aktif sebanyak 3
orang (20,0%), pengetahuan cukup dengan
kategori aktif sebesar 6 orang (25,0%), dan
pengetahuan kurang dengan kategori tidak
aktif besar 1 orang (50,0%).
Hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dianalisis menggunakan uji
korelasi Spearman rho’ dengan taraf
signifikan p value menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat hubungan
tentang hipertensi dengan keaktifan
mengikuti senam prolanis pada penderita
hipertensi dengan nilai p-value sebesar 0,002





46-55 (Lansia Awal) 11 26,8
56-65 (Lansia Akhir) 13 31,7
>65 (Manula) 17 41,5
Tingkat Pendidikan Terakhir






Tidak Bekerja 20 48,8
Wiraswasta 16 39,0
PNS 5 12,2
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(p value<0,05) dan angka koefisien korelasi
yaitu sebesar 0,465.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang hipertensi dengan
keaktifan mengikuti senam prolanis pada
penderita hipertensi. Yang berarti
Pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi keaktifan dimana,
seseorang yang memiliki pengetahuan yang
baik maka akan ikut rutin berpartisipasi
dalam suatu kegiatan dan begitu pula
sebaliknya.
PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang hipertensi dengan
keaktifan mengikuti senam pada prolanis di
wilayah kerja Puskesmas Mekar Kota
Kendari. Responden dalam penelitian ini
adalah pasien yang telah terdiagnosis
hipertensi berjumlah 41 orang, dimana
sebanyak 28 orang menderita hipertensi
sejak tahun 2017 dan 13 orang menderita
hipertensi sejak tahun 2018, ditentukan
menggunakan Total sampling. Analisis
hubungan antara variabel bebas dan terikat
dilakukan dengan uji statistik korelasi
Spearman rho’.
1. Pengetahuan tentang Hipertensi
Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa responden yang memiliki
pengetahuan baik sebesar 15 orang,
pengetahuan yang cukup sebesar 24 orang
dan pengetahuan yang kurang sebesar 2
orang. Berdasarkan karakteristik responden
pada kategori tingkat pendidikan lebih
banyak pada tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA) sebanyak 22 orang.
Berdasarkan penelitian (Mara, Sari, &
Suhatri, 2019) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pendidikan dan
pengetahuan, dimana pendidikan yang
rendah dapat menghambat perkembangan
dari sikap seseorang terhadap terhadap nilai-
nilai atau informasi yang baru diperoleh atau
informasi yang baru diperkenalkan,
sebaliknya bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin mudah
menerima informasi dan menerima
pengetahuan yang ada.
Pada saat penelitian, beberapa
responden menjawab kuisioner yang
diberikan berdasarkan pengalaman
pribadinya. Pengalaman dirinya terhadap
penyakit yang dideritanya sehingga
memberikan dorongan untuk lebih mencari
informasi yang tepat dalam hal tersebut dari
pengalaman tersebut dapat berpengaruh
terhadap pengetahuan yang lebih baik.
Berdasarkan karakteristik responden
pada kategori jenis kelamin terbanyak pada
kategori laki-laki sebanyak 24 orang dan
pada perempuan sebanyak 17 orang, dimana
hal ini dapat mempengaruhi pengetahuan
bahwa jenis kelamin merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pengetahuan,
namun hal ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lugo-Mata
(2017) bahwa tidak terdapat hubungan
antara jenis kelamin dan pengetahuan
tentang hipertensi. Hal ini juga didukung
oleh penelitian Mara, Sari, & Suhatri (2019)
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan pengetahuan
pasien hipertensi yang berarti dengan
perbedaan gender laki-laki dan perempuan
tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang.
2. Keaktifan mengikuti Senam prolanis
Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa responden yang mengikuti kegiatan
senam dengan kategori aktif sebesar 19
orang dan responden yang mengikuti senam
dengan kategori tidak aktif adalah sebesar 22
orang. Hal ini dapat dilihat bahwa keaktifan
mengikuti kegiatan senam, responden
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didominasi oleh responden yang mempunyai
kategori  tidak aktif sebanyak 22 orang.
Berdasarkan karakteristik responden
kategori kelompok usia lebih banyak pada
kategori usia >65 tahun (Manula) sebanyak
22 orang dimana hal ini dapat
mempengaruhi keaktifan mengikuti senam.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Wibowo, 2018) menyatakan bahwa
bertambahnya usia dapat menyebabkan
kemunduran fisik dan dapat mengalami sakit
atau ada penyakit penyerta sehingga dalam
menjaga kesehatannya lansia memanfaatkan
pelayanan kesehatan untuk menjaga
kebugaran dan kesehatan tubuhnya di
posyandu atau di Puskesmas terdekat. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Karmila (2018) terdapat pengaruh
kondisi fisik terhadap keikutsertaan senam
lansia yang diadakan di Wilayah Kerja
Puskesmas Titue, dimana kondisi fisik
memiliki pengaruh akan keikutsertaan
senam lansia. Pada kondisi fisik juga
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keaktifan lansia dalam
beraktifitas.
3. Hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang hipertensi dengan keaktifan
mengikuti senam prolanis
Berdasarkan tabel analisis bivariat
didapatkan pengetahuan baik dengan
keaktifan mengikuti senam prolanis
sebanyak 12 orang, dimana hal ini berarti
responden mengetahui dengan baik tentang
hipertensi dan mengetahui manfaat terkait
senam sehingga ikut berpartisipasi aktif
dalam kegiatan senam prolanis. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wulansari, Ichsan, dan Usdiana, 2014)
bahwa pengetahuan yang baik tentang
hipertensi dapat mendorong seseorang untuk
berperilaku lebih baik dalam mengubah gaya
hidup seperti melakukan olahraga yang
teratur. Dan pada pengetahuan kurang
dengan kategori aktif mengikuti senam
prolanis sebanyak 1 orang, hal ini dikaitkan
dengan tingkat pendidikan yang dimiliki
responden yaitu sarjana (strata 1) sehingga
tetap aktif mengikuti senam yang diadakan
rutin oleh puskesmas.
Sedangkan pada kategori
pengetahuan cukup dengan kategori tidak
aktif mengikuti senam prolanis sebanyak 18
orang, hal ini disebabkan responden cukup
mengetahui tentang penyakit yang diderita
serta pada saat pengisian kuisioner dikaitkan
dengan pengalaman responden terhadap
penyakit yang diderita sehingga hal ini dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang.
banyaknya responden yang telah
mengkonsumsi obat untuk hipertensi juga
dapat mempengaruhi ketidakikutsertaan
dalam mengikuti kegiatan senam. Pada
tingkat pengetahuan kurang dengan kategori
tidak aktif sebanyak 1 orang, hal ini
dikaitkan dengan tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh responden. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Zaenurrohmah dan Rachmayanti, 2017)
bahwa tidak terdapat lansia dengan
pengetahuan kurang mengenai hipertensi
meskipun tingkat pendidikannya rendah hal
ini dikarenakan informasi mengenai
kesehatan dapat diperoleh dari berbagai
sumber tidak hanya dari pendidikan formal
seperti petugas kesehatan, media dan sumber
lainnya.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang hipertensi dengan
keaktifan mengikuti senam dengan nilai p
value sebesar 0,002 (p value< 0,05) dan
angka korelasi sebesar 0,465. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
dengan interpretasi sedang antara tingkat
pengetahuan tentang hipertensi dengan
keaktifan mengikuti senam Prolanis.
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan yani (2011)
dengan hasil penelitian menunjukkan 17
reponden (36,2%) memiliki pengetahuan
kategori sedang, 14 responden 29,8%
dengan pengetahuan tinggi dan 16
responden (34,0%) memiliki pengetahuan
rendah. Sebanyak 29 responden (61,7%)
tidak aktif dalam mengikuti senam lansia, 18
responden (38,3%) aktif mengikuti senam
lansia/ dengan hasil uji hipotesis dengan uji
Chi Square diperoleh nilai x2= 14,684
dengan p values 0,001. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan peneltian yang
dilakukan oleh Nopianti (2018), bahwa
pengetahuan seseorang berhubungan dengan
berperilaku aktif dalam kegiatan mengikuti
senam aerobic low impact, dimana
pengetahuan lansia akan manfaat senam
yang dilakukan masih terbatas.
SIMPULAN
Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan hipertensi dengan keaktifan
mengikuti senam prolanis.
SARAN
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat melanjutkan penelitian ini dengan
menggunakan variabel lain yang
mempengaruhi keaktifan senam.
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